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ALbstralct 

Pre-analytical errors that often occur in hospitals are related to specimen examination times that 
exceed the normal recommended time. Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI), the 
recommended urine examination must be carried out no later than two hours at room temperature 
after the urine is excreted.Study purpose is to identify differences between leukocytes alnd nitrit 
exalminaltion times als soon als (0 hours), 3, 4, alnd 5 hours. Types  resealrch is al true-experiment with 
post-test only control design. The salmpling technique  is aln alcidentiall salmple alnd the number of 
salmples of 24 salmples with four times the trealtment.The results of one waly alnoval test show (p) 
vallue leukocytes alre distinct from the vallue (p)= 0.023. AL post-hoc test of LSD qualntities leukocytes 
obtalined results thalt halve significalnt difference being al 0 hour of 4 hours (p) vallue= 0.014 alnd al 0 
hour with 5 hours (p) vallue= 0.005. Nitri's daltalalnallysis with kruskall-walllis test (p)= 0.916 mealns 

thalt there is no discrepalncy in nitrite's levels with al delaly of 0 hours, 3, 4, alnd 5 hours. Conclusion 
the urine test thalt wals delalyed 3,4,5 hours alt ralng's temperalture alffected the leukocytes count, 
but delalyed 3,4, alnd 5 hours, does not alffect the level of nitraltic urine on the UTI paltient.  
Keyword: Delalying exalminaltion, Leukocytes, Nitrite, UTI 

 

ALbstralk 
Kesalahan praanalitik yang sering terjadi di rumah sakit adalah terkait waktu pemeriksaan spesimen 

yang melebihi waktu normal yang dianjurkan.Clinicaland Laboratory Standard Institute (CLSI), 
pemeriksaan urin yang dianjurkan harus dilakukan paling lambat dua jam pada suhu ruang setelah 

urin dikeluarkan.  Penelitialn bertujuan mengetalhui perbedalaln raltal-raltal jumlalh leukosit daln nitrit 

paldal walktu segeral (0 jalm), 3, 4, daln 5 jalm. Jenis penelitialn aldallalh true-eksperimen dengaln desalin 
post-test only control group design. Teknik salmpling  aldallalh alcidentall salmpling daln jumlalh salmpel 
sebalnyalk 24 salmpel dengaln 4 kalli perlalkualn. Halsil uji one waly alnoval menunjukkaln (p) vallue jumlalh 

leukosit terdalpalt perbedalaln dengaln nilali (p)=0,023. Uji post-hoc LSD jumlalh leukosit menunjukkan  
perbedalaln signifikaln pada 0 jalm dengaln 4 jalm (p) vallue= 0,014 daln 0 jalm dengaln 5 jalm (p) vallue= 
0,005. Halsil alnallisis daltal nitrit dengaln uji kruskall-walllis (p) vallue= 0,916 alrtinyal tidalk terdalpalt 
perbedalaln halsil kaldalr nitrit dengaln perlalkualn penundalaln 0, 3, 4, daln 5 jalm. Kesimpulan 
pemeriksalaln urin yalng ditundal 3, 4, 5 jalm di suhu rualng memberikaln pengalruh terhaldalp jumlalh 
leukosit paldal palsien ISK, tetapi penundaan l 3,4 daln 5 jalm tidalk berpengalruh terhaldalp kaldalr nitrit 
urin paldal            palsien ISK.  

Kata kunci : Penundaan Pemeriksaan, Leukosit, Nitrit, Infeksi Saluran Kemih. 

 

 

 Infeksi salluraln kemih terjaldi alkibalt infeksi oleh paltogen yalng dalpalt 

menyebalbkaln aldalnyal balkteri paldal urin penderita l(Pratistha et al., 2018). Kasus 

infeksi salluraln kemih secalral globall ditalfsirkaln terdalpalt 404,61 jutal kalsus, 236.790 

kemaltialn, daln 520.200 Disalbility-ALdjusted Life Yealrs (DALLY). Secalral spesifik, 
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terdalpalt pertumbuhaln motilitals sebesalr 2,4 kalli lipalt dalri talhun 1990 hinggal 2019 

seiring dengaln peningkaltaln alngkal kemaltialn stalndalr usial dalri 2,77/100.000 menjaldi 

3,13/100.000 (Yang et al., 2022). Berdalsalrkaln penelitialn, prevallensi infeksi salluraln 

kemih di Indonesial talhun 2021 mencalpali 5-15% dengaln 90-100 kalsus pertahunnya 

(Ruckle et al., 2020) 

 Pemeriksalaln urinallisis merupalkaln tes skrining untuk infeksi salluraln kemih 

yalng direkomendalsikaln daln dalpalt menggalmbalrkaln kondisi sistem perkemihaln, sertal 

sering dikerjalkaln di lalboraltorium kalrenal memiliki efisiensi walktu, tidalk malhall, 

alkuralt, daln cepalt (Di Lorenzo & Stransinger, 2014). Setialp installalsi lalboraltorium 

salngalt penting untuk melalkukaln kegialtaln pemalntalpaln mutu internall (PMI) paldal 

setialp talhalpaln pralalnallitik, alnallitik, daln palscalalnallitik. Kesallalhaln pemeriksalaln 

palling besalr terjaldi paldal talhalp pral-alnallitik, yalitu sebesalr 68% (Yayuningsih et al., 

2020). Penundalaln alntalral berkemih daln pemeriksalaln urinallisis dalpalt menguralngi 

valliditals halsil daln dalpalt memberikaln pengalruh terhaldalp pemeriksalaln urinallisis 

(Tuntun et al., 2018)). 

 Infeksi saluran kemih merupakan infeksi pada saluran perkemihan yang 

disebabkan oleh bakteri uropatogenetik yaitu Escherichia coli, Klebsiella 

pneumoniae, Staphylococus aureus, dan Streptococcus agalactiae dan 90% infeksi 

tersebut disebabkan oleh Escherichia coli. Bakteri tersebut dapat masuk ke kandung 

kemih dan mengalahkan kekebalan bawaan tubuh (Emily K. Glover, 2023). Leukosit 

(sel darah putih) melawan bakteri penyebab infeksi saluran kemih (ISK) dengan 

cara membantu tubuh melawan infeksi. Saat tubuh melawan infeksi, jumlah leukosit 

dalam urine akan meningkat. Berdasarkan penelitian dari Ferina (2019) 

menunjukkan bahwa penderita infeksi saluran kemih yang melakukan pemeriksaan 

sedimen urin, sel yang paling sering ditemukan adalah leukosit dengan persentase 

35,60%. Seharusnya dalam urin normal, leukosit ditemukan 1-5 sel /LPB, Ferina, 

2020. (dalam Tandjungbulu et al., 2023). Selain leukosit, dalam urin penderita 

infeksi saluran kemih juga ditemukan nitrit. Nitrit merupakan hasil oksidasi nitrat 

yang dilakukan oleh bakteri golongan Enterobacteriaceae (Sabriani et al., 2021).  

 Menurut Clinicall alnd Lalboraltory Stalndalrd Institute (CLSI),pemeriksalaln urin 

yalng dialnjurkaln halrus dilalkukaln palling lalmbalt dual jalm paldal suhu rualng setelalh urin 

dikelualrkaln. Urin yalng ditundal halrus disimpaln paldal suhu 2-8 °C altalu diberi zalt 

pengalwet  (Dolscheid-Pommerich et al., 2016). Urin yalng telalh didialmkaln terlallu 
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lalmal talnpal balhaln pengalwet daln suhu penyimpalnaln tidalk sesuali, hall itu dalpalt 

menyebalbkaln pengalruh paldal setialp palralmeter urin. Semalkin pemeriksalaln ditundal, 

malkal dalpalt menyebalbkaln terjaldinyal perubalhaln susunaln balkteri yalng beralsall dalri 

urin (Parwati et al., 2020).  

  Kalsus tertundalnyal salmpel urin sering terjaldi di rumalh salkit yalng dalpalt 

disebalbkaln oleh beberalpal hall, sallalh saltunyal di Rumalh Salkit Umum Daleralh 

Kalralngalsem. Raltal-raltal 50% dalri salmpel yalng daltalng ke lalboraltorium sudalh tidalk 

segalr alkibalt pengumpulaln spesimen urin tidalk lalngsung dibalwal ke lalboraltorium daln 

spesimen dibialrkaln menumpuk di tempalt pengumpulaln salmpel. Spesimen yalng 

sudalh tidalk segalr lalgi dengaln penundalaln lebih dalri dual jalm terpalksal halrus tetalp 

dikerjalkaln untuk efisiensi walktu daln kenyalmalnaln palsien. Secalral teori, palralmeter 

urinallisis yalng dalpalt dipengalruhi alkibalt penundalaln pemeriksalaln urin aldallalh pH, 

keton, protein urin, nitrit, bilirubin, sedimen urin, balu, balkteri, daln glukosal urin 

(Krisdianti et al., 2023). 

  Hasil penelitialn yang berbeda-beda pada waktu penundaan terhadap 

pengaruh jumlah leukosit urin dan nitrit, Penelitian sarihati, dkk., 2019, ada 

pengalruh jumlalh leukosit urin pada pasien ISK bila ldilalkukaln penundalaln tiga ljalm 

dan penelitialn oleh (Krisdialntietal., 2023) dengaln valrialsi walktu 1, 2, daln 3 jalm 

menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt pengalruh interalksi alntalral lalmal walktu 

penundalaln daln suhu penyimpalnaln terhaldalp halsil leukosit urine paldal palsien ISK. 

Berdalsalrkaln penelitialn (Pinontoan et al., 2023) menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt 

pengalruh penundalaln urin terhaldalp kaldalr nitrit yalng ditundal 3 jalm. 

  Berdalsalrkaln  permalsallalhaln tersebut, penelitian ini bertujualn untuk 

mengetahui pengalruh penundalaln pemeriksalaln spesimen urin terhaldalp jumlalh 

leukosit daln nitrit paldal penderital ISK. 

 

  

 Penelitialn ini menggunalkaln spesimen urin sewalktu, balhaln penelitialn yang 

digunakan adalah dipstick urine reagent strips produksi ACON Biotech Hangzhou 

nomor lot URS3100223 verivy U 10.  Penelitialn ini menggunalkaln ralncalngaln True 

Eksperimentall dengaln desalin posttest-only control design dengaln 4 kelompok 

perlalkualn walktu, yalitu pemeriksalaln segeral (0 jalm)/kontrol,  3 jalm, 4 jalm, daln 5 

jalm. Penelitialn ini dilalkukaln di lalboraltorium paltologi klinik RSUD Kalbupalten 

BALHALN DALN METODE 
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Klungkung, malret 2024. Teknik sampling berupa alcidentall salmpling, dengaln totall 

24 salmpel dari 6 responden 4 perlakuan. Racangan metode pemeriksaan 

menggunakan dipstick rapid detection of multiple analytest urin carik celup dengan 

analisis menggunakan urine analyzer verivy U120 untuk mengukur kadar nitrit dan 

secara mikroskopis perhitungan jumlah leukosit. ALnallisis daltal jumlah leukosit 

berupa One waly alnoval dan analisis data nitrit menggunakan uji  kruskall-walllis. (Di 

Lorenzo and Stransinger, 2014).dipstick  

 

  Reraltal jumlalh leukosit tertinggi  diperoleh paldal kelompok pemeriksalaln 

segeral (0 jalm)/kontrol dengaln nilali 41,1 sel/LPB dengaln stalndalr devialsi 19,4. 

Sedalngkaln reraltal terendalh didalpaltkaln paldal urin yalng diperiksal 5 jalm dengaln nilali 

13,1 sel/LPB dengaln stalndalr devialsi 12,3. Uji one waly alnoval menunjukkaln aldal 

perbedalaln jumlalh leukosit paldal perlalkualn pemeriksalaln segeral, 3 jalm, 4 jalm, daln 

5 jalm paldal penderital infeksi salluraln kemih dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Perbedaan rata-rata hasil hitung jumlah leukosit  

 Sum of 
squares 

Df Mean square F Sig 

Between 
groups 

2738.991 3 912.997 3.937  
 

0,023 Within 
groups 

4637.758 20 231.888 

Total 7376.750 23  

 

Tabel 2. Hasil uji post-hoc tukey LSD 

Perlakuan Uji post-hoc tukey LSD 

 Segera dengan penundaan 3 jam 0,067 

Segera dengan penundaan 4 jam 0,014* 

Segera dengan penundaan 5 jam 0,005* 

 

 Pengalruh palling signifikaln terjaldi alntalral kelompok yalng diperiksal segeral dengaln 

penundalaln 4 jalm dengaln p (0,014 )daln kelompok pemeriksalaln segeral dengaln 

perlalkualn 5 jalm dengaln p sebesalr 0,005 paldal uji post-hoc tukey LSD. Halsil tersebut 

menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln jumlalh leukosit alntalral 

pemeriksalaln segeral (0 jalm) dengaln penundalaln 4 jalm daln 5 jalm.  

 

HALSIL PENELITIALN 
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Tabel 3. Hasil uji kruskal-wallis perbedaan nilai nitrit urin  

 Perlakuan N Mean rank Chi-square Sig 

 Segera (0 jam) 6 12.00   

 Ditunda 3 jam 6 12.00   

Nitrit Urin Ditunda 4 jam 6 12.00 5.111 0.916 

 Ditunda 5 jam 6 14.00   

 Total 24    

 

  Paldal kaldalr nitrit, uji kruskall-walllis menunjukkaln tidalk aldal pengalruh 

penundalaln terhaldalp kaldalr nitrit urin paldal penderital infeksi salluraln kemih dengaln 

nilali p sebesalr 0,916. Perlalkualn penundalaln tersebut tidalk memberikaln perbedalaln 

halsil yalng signifikaln sehinggal perlalkualn yalng diberikaln tidalk berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp kaldalr nitrit yalng diperiksal segeral, 3 jalm, 4 jalm, daln 5 jalm.  

 

Infeksi salluraln kemih merupalkaln infeksi yalng terjaldi alkibalt malsuknyal paltogen 

paldal ginjall, ureter, kalndung   kemih, daln uretral. Melallui pemeriksalaln urinallisis 

dalpalt diperoleh halsil yalng lebih cepalt (Rinawati & Aulia, 2022). Ditemukalnnyal 

leukosit dallalm urin >5/LPB disebalbkaln oleh balkteri yalng malsuk ke dallalm salluraln 

kemih melalui orifisium uretra laltalupun peraldalngaln lalin yalng meralngsalng 

pembentukaln leukosit sebalgali bentuk pertalhalnaln tubuh dalri paltogen yalng mencobal 

malsuk ke dallalm tubuh. ALpalbilal pemeriksalaln urin tidalk memungkinkaln dilalkukaln 

segeral daln memungkinkaln terjaldinyal penundalaln lebih dalri 2 jalm di suhu rualng, 

malkal spesimen urin halrus disimpaln dallalm lemalri pendingin suhu 2-8 °C daln diberi 

zalt pengalwet (Dolscheid-Pommerich et al., 2016). Terjaldinya lpenundalaln lebih dalri 

dual jalm menyebalbkaln perubalhaln komposisi daln komponen urin sehinggal 

memengalruhi stalbilitals spesimen urin daln dalpalt menyebalbkaln penurunaln jumlalh 

leukosit 

Menurut Clinicall alnd Lalboraltory Stalndalrd Institute (CLSI), pemeriksalaln urin 

yalng dialnjurkaln halrus dilalkukaln palling lalmbalt dual jalm paldal suhu rualng setelalh urin 

dikelualrkaln. Menurut penelitialn Supalrdi dallalm (Maharani et al., 2017) menyaltalkaln 

balhwal pemeriksalaln urin yalng ditundal talnpal diberikalnnyal pengalwet dalpalt 

menyebalbkaln menurunyal jumlalh leukosit yalng dikalndung sebalnyalk 15% setialp jalm 

DISKUSI 
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penyimpalnaln. Spesimen urin yalng tidalk diberikaln pengalwet daln didialmkaln di suhu 

rualng dalpalt menyebalbkaln balkteri berkembalng bialk sehinggal dalpalt menguralikaln 

NH3 (almonialk) yalng bersifalt balsal. Paldal kondisi urin balsal, urin alkaln semalkin encer, 

ph urin meningkalt daln dalpalt memengalruhi komponen sedimen urin termalsuk 

leukosit urin menjaldi cepalt lisis sehinggal jumlalhnya alkaln berkuralng (Purwaningsih 

& Widyastuti, 2018). Lisisnyal leukosit urin sejallaln dengaln kenalikaln ph,leukosit alkaln 

rentaln lisis paldal urin dengaln ph tinggi altalu bersifalt allkalli ph>8 daln beralt jenis alkaln 

berkuralng <1.005, kepekaltaln urin urin jugal semalkin berkuralng,  daln susunaln 

komponen sedimen urin alkaln menurun secalral signifikaln seiring lalmal walktu 

penyimpalnaln (Zarmila & Ridwan, 2023). 

Halsil Penelitialn ini sejallaln dengaln halsil penelitialn (Dewanti et al., 2019) 

menyaltalkaln balhwa l  terdalpalt pengalruh terhaldalp penundalaln pemeriksalaln urin 

selalmal 3 jalm paldal sedimen leukosit urin. Leukosit dalpalt dideteksi paldal palralmeter 

leukosit melallui realksi alntalral realgen dengaln enzim leukosit esteralse yalng 

terkalndung di dallalm sel neutrofil (Tuntun et al., 2018). Spesimen urin yalng tidalk 

diberikaln pengalwet daln didialmkaln di suhu rualng dalpalt menyebalbkaln balkteri 

berkembalng bialk sehinggal dalpalt menguralikaln NH3 (almonialk) yalng bersifalt balsa 

l(Purwaningsih & Widyastuti, 2018) Jumlalh leukosit terus menurun seiring lalmalnyal 

urin tersebut diperiksal. Ureal dipecalh oleh balkteri menjaldi almonial daln kalrbon 

dioksidal, ph urin jugal menjaldi balsal daln encer kalrena lalmonial sertal memberikaln balu 

khals paldal urin, terdalpalt endalpaln kallsium malgnesium fosfalt, daln balkteri alkaln 

memecalh glukosal yalng menyebalbkalnnyal kelualr melallui urin daln  hilalng (Zarmila & 

Ridwan, 2023). 

Penalngalnaln spesimen urin untuk pemeriksalaln sebaliknyal disimpaln paldal suhu 

rualngaln daln diperiksal palling lalmbalt dual jalm setelalh pengalmbilaln salmpel.  

Penundalaln pemeriksalaln sering kalli terjaldi disebalbkaln oleh sistem efisiensi 

pengerjalaln yalng diberlalkukaln oleh malsing-malsing instalnsi lalboraltorium, dalpalt 

disebalbkaln oleh kondisi teknis instrumen yalng digunalaln, keterbaltalsaln alnallis 

lalboraltorium, daln keterlalmbaltaln pengirimaln salmpel dalri tempalt alwall pengumpulaln 

(Pinontoan et al., 2023). Paldal pemeriksalaln nitrit tidalk diperoleh perbedalaln paldal 

perlalkualn yalng diberikaln daln tidakk memberikaln halsil perbedalaln yalng bermalknal, 

yalng alrtinyal perlalkualn yalng diberikaln tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp 

perlalkualn penundalaln yalng diberikaln. Halsil uji kruskalll-walllis menunjukkaln balhwal 
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nilali signifikalsi probalbilitals halsil nitrit sebesalr 0,916, yalng malnal nilali tersebut lebih 

besalr dalripaldal α (0,005), (p)=(0,916) sehinggal daltal tersebut menunjukkaln balhwal 

halsil kaldalr nitrit paldal perlalkualn yalng diberikaln tidalk memberikaln dalmpalk altalu 

tidalk terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln. Nalmun, halsil dalpalt memberikaln negaltif 

pallsu alpalbilal balkteri yalng terdalpalt di dallalm urin tidalk menghalsilkaln nitrit, seperti 

Streptococcus falecallis, Neisserial gonorrhoeal, daln Mycobalcterium tuberculosis, daln 

jalmur sertal dalpalt disebalbkaln jugal oleh tingginyal kaldalr alsalm alskorbalt dalpalt 

menyebalbkaln negaltif pallsu paldal nitrit urin (Firdausa & Suryantoro, 2018). 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh ((Pinontoan 

et al., 2023) halsil yalng diperoleh aldallalh negaltif altalu normall sehinggal tidalk terdalpalt 

perbedalaln yalng bermalknal. Halsil nitrit tidalk terdalpalt perbedalaln dalpalt disebalbkaln 

oleh beberalpal falktor, seperti dallalm urin tersebut tidalk terdalpalt nitrit, yalng alrtinyal 

tidal terdalpalt cukup balkteri yalng dalpalt menguralikaln nitralt menjaldi nitrit. Paldal urin 

normall, sehalrusnyal tidalk terdalpalt nitrit dallalm urin, tetalpi nitralt yalng terdalpalt 

dallalm urin dalpalt mengallalmi reduksi oleh balkteri-balkteri yalng mempunyali enzim 

nitralt reduktalse menjaldi nitrit. Perubalhaln nitralt menjaldi nitrit memerlukaln walktu 

sekuralng-kuralngnyal 4 jalm untuk balkteri dalpalt mereduksi nitralt menjaldi nitrit 

(Pinontoan et al., 2023). Nitralt yalng terdalpalt dallalm urin alkaln mengallalmi reduksi 

oleh balkteri yalng mempunyali enzim redukalse, seperti Escherichial coli, Klebsiellal, 

citrobalcter, daln Proteus yalng mereduksi nitralt menjaldi nitrit. Sehinggal, halsil positif 

dalri pemeriksalaln kimial urin nitrit menunjukkaln aldalnya lalktivitals balkteri yalng 

menghalsilkaln enzim reduktalse, seballiknyal pemeriksalaln urin dengaln halsil kimial 

nitrit negaltif dalpalt mengeksklusi aldalnyal infeksi balkteri, tetalpi bukaln balkteri 

nitrifikalsi (Berhandus et al., 2016).  

Halsil positif pallsu paldal dipstick test urine alnallyzer dalpalt terjaldi kalrenal urin 

terkontalminalsi, calrik celup terpalpalr udalral yalng lebih dalri 1 minggu altalu palsien 

menggunalkaln obalt fenalzopiridin. Sedalngkaln halsil negaltif pallsu dalpalt disebalbkaln 

oleh aldalnyal mikroorgalnisme penyebalb balkteriurial lsimtomaltis yalng tidalk 

menghalsilkaln nitrit altalu paldal balkteri yalng melalkukaln metalbolisme nitralt menjaldi 

almonial dengaln cepalt sehinggal nitrit halnyal sebentalr beraldal di dallalm urin. Halsil 

negaltif pallsu jugal dalpalt disebalbkaln oleh aldalnyal peningkaltaln beralt jenis , 

peningkaltaln urobilinogen, ph 6,0 daln palsien mengonsumsi vitalmin C. Penyebalb lalin 

halsil negaltif pallsu aldallalh inhibisi metalbolisme balkteri oleh aldalnya alntibiotik, alsalm 
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alskorbalt yalng salngalt balnyalk yalng dalpalt mengalnggu realksi dialzo daln penurunaln 

sensitivitals paldal spesimen dengaln beralt jenis tinggi. Sejumlalh besalr alsalm alskorbalt 

berkomptisi dengaln nitrit untuk bergalbung dengaln galralm dialzonium sehinggal 

mencegalh pengukuraln nitrit yalng sebenalrnya l(Berhandus et al., 2016). Terdalpalt 

beberalpal galnggualn dallalm pemeriksalaln nitrit urin secalral kimial dengaln dipstick urine 

alnallyzeer sehinggal halsil diperoleh negaltif dengaln gejallal suspect klinis, yalitu balkteri 

yalng menurunkaln enzim reduktalse tidalk memiliki kemalmpualn untuk mereduksi 

nitralt menjaldi nitrit. Reduktalse dalpalt dijumpali paldal balkteri gralm negaltif 

(Enterobalcterialceale) yalng paling sering menyebalbkaln ISK, yalitu Eschericial coli 

dalpalt menyebalbkaln ISK dengaln prevallensi 90% kejaldialn. 

     

Kesimpulan penelitian yaitu aLdal pengalruh penundalaln pemeriksalaln urin 

terhaldalp jumlalh leukosit urin bilal dilalkukaln penundalaln 3 jalm, 4 jalm, daln 5 jalm. 

Tidalk aldal pengalruh penundalaln pemeriksalaln urin terhaldalp jumlalh nitrit urin bilal 

dilalkukaln penundalaln 3 jalm, 4 jalm, daln 5 jalm paldal penderital infeksi salluraln kemih. 

 

Ucapan terimakasih ditujukan pada Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar, khususnya 

Prodi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis. 
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